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Abstrak:

Di Desa Cisuru memiliki aktifitas-aktifitas yang menuntut warga masyarakatnya
itu harus terlibat termasuk generasi mudanya kegiatannya yaitu antara lain gotong royong,
pos kamling, kerja bakti, membersikan sungai dan sebagainya. Penelitian ini akan
melakukan kajian bagaimana tanggung jawab sosial remaja dalam berbagai aktifitas —

aktifitas sosial tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Adapun subjek penelitian ini yaitu remaja yang aktif dalam kegiatan sosial di
Desa Cisuru Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap yang berusia 15-21 tahun (tiga orang
remaja). Objek penenitian ini yaitu perwujudan karakter tanggung jawab sosial remaja
terhadap masyarakat di Desa Cisuru. Metode observasi dan wawancara, Teknik analisis

data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, perwujudan karakter tanggung jawab
sosial remaja di Desa Cisuru yaitu Remaja di Desa Cisuru memiliki komitmen yang kuat
terhadap nilai-nilai sosial dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bentuk berperilaku
jujur, adil, dan amanah.Remaja di Desa Cisuru menghargai hak-hak orang lain, seperti
menghormati hak-hak warga desa menjaga ketertiban, kebersihan, dan ketentraman
lingkungan, serta menjaga baik hubungan dengan sesama warga.Remaja di Desa Cisuru
memiliki kepedulian terhadap lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya dan
menjaga kebersihan lingkungan.Remaja di Desa Cisuru aktif berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan pengembangan masyarakat, baik yang melibatkan masyarakat umum maupun

yang berasal dari inisiatif sendiri.
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PENDAHULUAN

Desa Cisuru Kecamatan Cipari merupakan suatu desa yang masih dalam kategori desa
bekembang dengan visi pelayanan masyarakat secara maksimal, sedangkan misinya
Menciptakan keharmonisan antara Pemerintah Desa masyarakat dan instasi terkait,
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di dalam pemerintah desa dan masyarakat,
Pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pembangunan infrastruktur secara adil dan merata,
Menggali potensi masyarakat Desa Cipari dibidang Ekonomi dan Pendidikan, Meningkatkan
pembinaan mental dan spiritual masyarakat.

Demikian juga remaja yang berada di Desa Cisuru Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap
ada yang terpengaruh dan ada juga yang tidak terpengaruh, terlepas terpengaruh atau tidak
terpengaruh remaja tetap memiliki tanggung jawab sosial. Menurut informasi yang peneliti
dapat dari tokoh masyarakat (M) pada tanggal 13 Agustus 2022 di sana menyatakan bahwa
remaja-remaja di desa tersebut tanggung jawab yang besar misal dalam kegiatan gotong
royong, kerja bakti, dan membersikan sungai. Mereka memiliki tanggung jawab yang tinggi di
wujudkan dengan kegiatan yang seperti di atas, peneliti selaku salah satu warga di sana juga
melihat dan terlibat, mereka remaja di sana itu juga memiliki tanggung jawab sosial.

Di Desa Cisuru memiliki aktifitas-aktifitas yang menuntut warga masyarakatnya itu
harus terlibat termasuk generasi mudanya kegiatannya yaitu antara lain gotong royong, pos
kamling, kerja bakti, membersikan sungai dan sebagainya. Penelitian ini akan melakukan
kajian bagaimana tanggung jawab sosial remana dalam berbagai aktifitas — aktifitas atau
kegiatan — kegiatan sosial tersebut. Maka peneliti bermaksud akan melakukan kajian lebih
sepesifik dengan Perwujudan Karakter Tanggung Jawab Sosial Remaja di Desa Cisuru

Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap.

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, Menurut Sukmadinata (2005)
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertolak dari filsafat kontruktivisme yang
berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman
sosial yang di interpretasikan oleh individu-individu. Penelitian kualitatif ditunjukkan untuk

memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah



orang-orang yang diajak berwawancara, di observasi, diminta memberikan data, pendapat,
pemikiran, presepsinya. Pemahaman diperoleh dari analisis berbagai keterkaitan dari
partisipan, dan melalui penguraian “pemaknaan partisipan” tentang situasi-situasi dan
peristiwa-peristiwa. Pemaknaan partisipan meliputi perasaan , keyakinan, ide-ide, pemikiran
dan kegiatan dari partisipan.

Studi tentang perwujudan karakter tanggung jawab remaja terhadap masyarakat di Desa
Cisuru Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap menggunakan pendekatan kualitatif karena
ditunjukkan untuk memahami fenomena-fenomena dari sudut atau perspektif partisipan, dalam
penelitian ini menghasilkan akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang atau pelaku yang dapat diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komitmen remaja terhadap Nilai-Nilai Sosial dan Etika

Komitmen remaja terhadap nilai sosial dan etika adalah suatu sikap atau tindakan
di mana seseorang atau kelompok masyarakat memahami, menerima, dan berkomitmen
untuk mengikuti dan menerapkan nilai-nilai moral, sosial, dan etika tertentu dalam
perilaku dan interaksi mereka dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah hasil
wawancara bersama pemuda di Desa Cisuru untuk aspek komitmen terhadap nilai-nilai
sosial dan etika.

Dari seluruh hasil pendapat narasumber, terkait komitmen terhadap nilai-nilai
sosial dapat di tarik kesimpulan setiap narasumber menekankan komitmen terhadap nilai-
nilai sosial, seperti membantu gotong royong, membantu warga yang sedang kesusahan

itu sangat lah penting.
Menghormati Hak-Hak Orang Lain

Tanggung jawab sosial adalah menghormati hak orang lain. Menghormati hak
orang lain merupakan sikap di mana individu memiliki kesadaran untuk mengakui,
menghargai, dan menjaga hak-hak yang dimiliki oleh individu lain dalam masyarakat,
dapat mencakup penghargaan terhadap hak asasi manusia, pengakuan terhadap
kebebasan individu, serta kesediaan untuk tidak melakukan tindakan yang merugikan,
mencampuri, atau melanggar hak-hak individu lain. Selain itu, menghormati hak-hak

orang lain juga melibatkan sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat serta upaya



untuk menjaga keseimbangan antara hak individu dan kepentingan bersama (Suswandari

et al., 2022; Rachman et al., 2014; Noor, 2012).

Kepedulian terhadap Lingkungan

Kepedulian terhadap lingkungan, yaitu kesadaran, perhatian, dan tindakan yang
diambil oleh individu atau kelompok masyarakat untuk melindungi, memelihara, dan
memperbaiki lingkungan alam.

Dari hasil wawancara dengan ketiga narasumber, terkait tentang menaruh perhatian
dan kepedulian terhadap lingkungan para remaja di Desa Cisuru sudah menaruh
perhatian dan kepedulian lingkungan dengan tindakan-tindakan sederhana seperti,
membuang sampah pada tempatnya, menjaga lingkungan sekitar, dan menjaga fasilitas

publik.

Kontribusi dan Partisipasi Aktif Remaja dalam Pengembangan Masyarakat
Dalam perwujudan karakter tanggung jawab sosial pada remaja di Desa Cisuru
yaitu Kontribusi dan Partisipasi Aktif dalam Pengembangan Masyarakat. mengacu pada
kontribusi yang dilakukan oleh individu, khususnya remaja, dalam pengembangan
masyarakat tempat mereka tinggal. Juga mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan
untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Kontribusi dan
partisipasi aktif dalam masyarakat mencerminkan kesediaan individu untuk terlibat

dalam upaya yang lebih besar daripada diri mereka sendiri demi kebaikan bersama.

SIMPULAN

1. Remaja di Desa Cisuru memiliki komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai sosial dan
etika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bentuk berperilaku jujur, adil, dan amanah.

2. Remaja di Desa Cisuru menghargai hak-hak orang lain, seperti menghormati hak-hak
warga desa menjaga ketertiban, kebersihan, dan ketentraman lingkungan, serta
menjaga baik hubungan dengan sesama warga.

3. Remaja di Desa Cisuru memiliki kepedulian terhadap lingkungan seperti membuang
sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan lingkungan.

4. Remaja di Desa Cisuru aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pengembangan
masyarakat, baik yang melibatkan masyarakat umum maupun yang berasal dari

inisiatif sendiri.
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